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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Pengeloloan dan penyimpanan high alert dan LASA di instalasi farmasi 

RSUD Caruban Kabupaten Madiun sesuai dengan SOP di RSUD Caruban 

Kabupaten Madiun dengan menghasilkan presentase kesesuaian 100% untuk 

kategori high alert dan LASA (Look Alike Sound Alike). 

2. Pengeloloan dan penyimpanan elektrolit konsentrat di instalasi farmasi RSUD 

Caruban Kabupaten Madiun sesuai dengan SOP di RSUD Caruban 

Kabupaten Madiun dengan menghasilkan presentase kesesuaian 90% untuk 

kategori high alert dan LASA (Look Alike Sound Alike) dan elektrolit 

konsentrat. 

 

B. Saran 

1. Bagi Instalasi Farmasi RSUD Caruban 

Instalasi farmasi RSUD Caruban Kabupaten Madiun  supaya tetap 

mengikuti standar prosedur operasional peyimpanan dan pengelolaan obat high 

alert meliputi LASA dan elektrolit konsestrat yang berlaku 
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2. Bagi Rumah Sakit 

Manajemen rumah sakit hendaknya mengadakan pelatihan kepada instalsi 

farmasi yang berkaitan dengan obat high alert dan lebih meningkatkan sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oelh instalasi faramsi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hendaknya peneliti selanjutnya melakukan penelitian penyimpanan dan 

pengelolaan obat high alert termasuk LASA dan elektrolit konsentrat di rumah 

sakit yang dengan Type B 
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